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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan validitas dan reliabilitas perangkat pembelajaran model inkuiri
terbimbing berbantuan media audiovisual untuk meningkatkan penguasaan konsep optika geometri.
Jenis penelitian digunakan yaitu penelitian pengembangan (Research and Development) dengan
rancangan penelitian pengembangan modifikasi model Borg dan Gall. Subjek penelitian ini yaitu
perangkat pembelajaran berbasis model inkuiri terbimbing berbantuan media audiovisual. Pengambilan
data penelitian menggunakanlembar validasi yang dinilai oleh 4 validator ahli, terdiri dari 2 dosen
pendidikan fisika dan 2 guru mata pelajaran fisika. Data penelitian berupa data kualitatif dan kuantitatif
dari penilaian validator terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Perangkat pembelajaran
tersebut meliputi silabus, RPP, LKPD, video pembelajaran dan tes penguasaan konsep. Penelitian ini
melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk menentukan kelayakandari perangkat pembelajaran. Data
hasil validitas diperoleh nilai 3,33(silabus), 2,98 (RPP), 3,07 (LKPD), 3,08 (video pembelajaran) dan
3,00 (penguasaan konsep), sehingga rata-rata validitas perangkat pembelajaran berada pada kategori
valid dengan tingkat validitas yaitu 3,09, selanjutnya yaitu uji reliabilitas, diperoleh hasil interval koefisien
yaitu 0,886 (silabus), 0,808 (RPP), 0,829 (LKPD), 0,894 (video pembelajaran ) dan 0,702 (tes
penguasaan konsep), sehingga rata-rata interval koefisien reliabilitas yaitu 0,823 dengan kategori
sangat tinggi. Kesimpulannya bahwa perangkat pembelajaran telah layak dalam arti valid dan reliable
untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Kata kunci : pengembangan perangkat pembelajaran; model inkuiri terbimbing; penguasaan konsep.

ABSTRACT

This study aims describe the validity and reliability of the instructional guided inquiry model assisted by
audiovisual media used in learning. The type research used is research development (Research and
Development) with a modified development research design of the Borg and Gall model. The subject of
this research is the XI IPA learning device at SMA Negeri 1 Gerung. Retrieval of research data through
a validation questionnaire assessed by 4 validators, namely 2 physics lecturers and 2 physics teachers.
The research data is in the form of qualitative and quantitative data from the validator's assessment of
the learning tools developed. The learning tools include syllabus, lesson plans, student worksheet, video
lessons and concept mastery tests. This study conducted a validity test to determine the characteristics
and level of validity of the learning device. The validity data obtained were 3.33 (syllabus), 2.98 (RPP),
3.07 (LKPD), 3.08 (instructional videos) and 3.00 (concept mastery test). So that the average
characteristics of learning devices are in the valid category with a validity level of 3.09, furthermore, the
reliability test, the coefficient interval results obtained are 0.886 (syllabus), 0.808 (lesson plans), 0.829
(student worksheet), 0.894 (learning videos) and 0.702 (concept mastery tests). So that the average
reliability coefficient interval is 0.823 with a very high category. The conclusion is that the learning device
is feasible and reliable for use in learning.

Keywords: development of learning tools; guided inquiry; mastery of concepts.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan upaya

kehidupan bangsa dan mengembangkan
kualitas manusia seutuhnya adalah misi

membangun peradaban, sebagai suatu bentuk
kegiatan kehidupan dalam masyarakat untuk
mewujudkan  manusia  seutuhnya yang
berlangsung sepanjang hayat. Mencerdaskan

pendidikan yang menjadi tanggung jawab
profesional setiap guru (Mulyasa, 2013). Pada
kondisi yang diharapkan, proses pembelajaran
fisika seharusnya mampu membuat peserta
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didik menyukai dan aktif dalam menemukan
pengetahuan serta mengetahui lebih dalam
tentang materi fisika. Kecenderungan Kkini,
berdasarkan sifatnya yang sangat kompleks,
fisika sering dianggap sebagai pelajaran yang
sulit dipahami karena penerapan rumus-rumus
ke dalam soal bukanlah hal yang mudah (Sirait,
2012). Pembelajaran fisika yang bersifat
kongkrit juga menekankan pada kegiatan
eksperimen untuk menuntun peserta didik
mengalamu langsung proses penemuan teori
yang ada (Hade & Aswirna, n.d.)

Pada kenyataannya peserta didik
hanya mampu menggunakan rumus-rumus
dalam fisika untuk mendapatkan hasil, namun
tidak dapat memahami makna di balik
penggunaan rumus tersebut. Akibatnya,
mereka tidak memilki pemahaman materi fisika
yang baik. Hal tersebut kemudian berdampak
pada penguasaan konsep fisika peserta didik
(Yulianci et al., 2017). Pembelajaran fisika juga
harus diarahkan pada mencari informasi dan
berbuat sehingga dapat membantu peserta
didik memperoleh konsep yang mendalam,
oleh karena itu perlu menekankan pada
pemberian pengalaman langsung yang
berpusat pada peserta didik (Yerita et al, 2017)

Berdasarkan hasil observasi terhadap
guru fisika di SMAN 1 Gerung, bahwa mereka
telah menggunakan model serta media
pembelajaran yang bervariasi. Pada sekolah
tersebut juga telah menerapkan K13 sebagai
acuan dalam proses pembelajaran. Meskipun
demikian terdapat beberapa masalah yang
oleh peneliti meninjau secara spesifik pada
perangkat pembelajaran. Guru belum mampu
menggunakan media pembelajaran interaktif.
Guru juga belum mampu mengkolaborasikan
model pembelajaran dengan media dalam satu
kesatuan perangkat pembelajaran. Imbasnya
yaitu proses pembelajaran masih bersifat
teacher center, peserta didik masih
menganggap fisika sebagai pelajaran yang sulit
dan membosankan. Kemudian rendahnya
penguasaan konsep peserta didik. Terbukti dari
hasil ulangan harian pada tabel berikut.

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Siswa

Nilai
No Kelas Rata-rata KKM
1 XI MIPA 1 76,51 70
2 XI MIPA 2 72,36 70
3 XIMIPA 3 73,12 70
(Sumber: Arsip Guru Pamong Fisika SMAN 1
Gerung)

Berdasarkan tabel di atas, asumsinya
bahwa peserta didik masih  memiliki
penguasaan konsep materi yang tidak terlalu
baik, dikarenakan nilai rata-rata yang
didapatkan tidak jauh dari KKM yang
ditentukan.
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Tindak lanjut untuk lebih meningkatkan
lagi nilai ulangan harian peserta didik di atas
bagi peneliti diperlukan suatu pengembangan
perangkat pembelajaran untuk memperbaiki
proses pembelajaran. Alternatifnya peneliti
memilih mengembangkan perangkat
pembelajaran model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan media audiovisual.
Model pembelajaran inkuiri termbimbing
merupakan model pembelajaran dimana
peserta didik bekerja untuk menemukan
jawaban terhadap masalah yang dikemukakan
oleh guru dengan bimbingan yang intensif
(Annam, 2015). Berdasarkan penelitian
sebelumnya bahwa salah satu pembelajaran
yang dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan penguasaan konsep dan
kemampuan berpikir kritis yaitu pembelajaran
inkuiri terbimbing, karena pada pembelajaran
inkuiri terbimbing peserta didik mampu lebih
mudah menemukan konsep pada saat
praktikum tahap menguji hipotesis dan
berdiskusi dengan teman
sebangku/sekelompok (Kurniawati & Diantoro,
2014).

Sedangkan media audiovisual
merupakan media yang mampu memanipulasi
dan menghadirkan objek yang sulit dijangkau
oleh peserta didik. Sehingga selama proses
pembelajaran peserta didik cenderung lebih
menikmati pembelajaran yang dipadukan
dengan media pembelajaran. Peserta didik
lebih merasa mudah memahami konsep-
konsep yang dipelajari dengan mengamati
animasi yang disiapkan sebagai media bantu
ajar (Prayudi et al., 2017).

Pemilihan model inkuiri terbimbing
diyakini mampu dan efektif untuk melatih
keterampilan proses sains peserta didik,
meningkatkan penguasaan konsep dan hasil
belajar peserta didik (Sudiarman et al., 2015).
Sedangkan pemilihan media pembelajaran
audiovisual yaitu karena mampu sebagai alat
bantu pendengaran, penglihatan, membantu
peserta didik dalam mengenal, memahami,
menganalisis, pesan dan informasi menjadi
lebih jelas, serta mampu memanipulasi dan
menghadirkan objek yang sulit dinjangkau dan
memudahkan peserta didik selama proses
pembelajaran untuk lebih efektif dan efisien
(Purwanto, 2019). Dengan demikian kolaborasi
model inkuiri terbimbing dan media audiovisual
diharapkan mampu meningkatkan penguasaan
konsep peserta didik.

Adapun penelitian terdahulu yang
mendukung, diantaranya yaitu Sumarau et al
(2017)  menyatakan  bahwa  perangkat
pembelajaran model inkuiri terbimbing dan
media audiovisual memiliki  persentase
frekuensi aktivitas yang melibatkan peserta
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didik secata aktif dengan dominasi kegiatan
penyelidikan, kemudian mengumpulkan data
dan menganalisis data sehingga peserta didik
memiliki kemampuan untuk menemukan
konsep materi dengan tepat.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Research and Development).
Pengembangan perangkat pembelajaran
mengacu pada rancangan penelitian dan
pengembangan modifikasi model Borg dan Gall
(Sugiyono, 2014).

Instrumen penelitian berupa perangkat
pembelajaran dan angket penilaian validator.
Kemudian metode penelitian yaitu meliputi 5
tahap yaitu, penelitian dan pengumpulan data,
perencanaan produk, pengembangan produk
awal, uji kelayakan dan revisi produk final.
Sedangkan teknik pengambilan data yaitu
melalu angket penilaian yang dinilai oleh 4
validator, terdiri atas 2 dosen ahliffisika, dan 2
guru mata pelajaran fisika. Sehingga diperoleh
data kualitatif yaitu berupa saran dan masukan
validator dan data kuantitatif yaitu skor
penilaian validator.

Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan terdiri dari Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD), dan Video
Pembelajaran serta instrumen soal evaluasi
penguasaan konsep. Hasil validasi berupa skor
angket validasi untuk mencari nilai validitas dan
reliabilitas produk dengan rumus:

7 === dan PA = [1-22]100%

Dimana, V : validitas, 4;; : rata-rata nilai
aspek, n : banyak aspek, PA : reliabilitas
instrumen (percentage of agreetment), A : nilai
tertinggi validator untuk suatu aspek, B : nilai
terendah validator untuk suatu aspek (Trianto,
2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai dengan tahap
observasi yaitu sebagai tahap penelitian dan
pengumpulan data. Observasi dilakukan di
SMAN 1 Gerung dengan melalui angket
pertanyaan untuk peserta didik dan untuk guru
serta mengamati langsung proses
pembelajaran di kelas. Tujuannya vyaitu
menemukan kesenjangan antara kondisi yang
diharapkan dengan kenyataan yang terjadi
dalam proses pembelajaran. Diperoleh
kesenjangan berupa anggapan fisika sebagai
pelajaran sulit dan membosankan dari peserta
didik, lemahnya penguasaan konsep peserta
didik serta kurang bervariasinya media
pembelajaran yang digunakan guru.
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Tahap selanjutnya yaitu perencanaan
produk yang merupakan penggambaran terkait
solusi untuk mengatasi masalah yang
ditemukan. Selanjutnya dari penggambaran
tersebut disimpulkan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran  model  inkuiri
terbimbing berbantuan media audiovisual.
Tindak lanjut dari solusi tersebut yaitu tahap
pengembangan produk, dengan maksud untuk
menghasilkan produk perangkat pembelajaran
yang dimaksudkan mampu menjadi solusi
terhadap masalah tersebut. Produk perangkat
pembelajaran terdiri atas silabus, RPP, LKPD,
video pembelajaran dan tes penguasaan
konsep.

Setelah melalui tahap pengembangan,
produk perangkat pembelajaran akan melalui
tahap uji kelayakan. Tujuannya yaitu untuk
melihat efisien, efektivitas maupun ketepatan
dan kebenaran produk. Uji kelayakan disini
peneliti menggunakan penilaian validator ahli,
sehingga produk tidak melalui tahap uji coba.
Hal ini atas pertimbangan kondisi saat
penelitian yaitu situasi pandemi covid-19 serta
keterbatasan waktu peneliti dalam
menyelesaikan penelitian. Sehingga fokus
utama untuk mencapai tujuan penelitian yaitu
mencapai produk perangkat pembelajaran
yang valid dan layak terdapat pada tahap uiji
kelayakan ini.

Adapun hasil dari tahap uji kelalayakn
tersebut berupa data kuantitatif yaitu skor

penilaian angket validasi perangkat
pembelajaran. Data tersebut kemudian
digunakan dalam menguji validitas dan

reliabilitas perangkat pembelajaran. Hasil
analisisnya yaitu sebagai berikut.
Tabel 2.Total Penilaian Validator Terhadap

Setiap Perangkat Pembelajaran

Total Skor Penilaian

No P Pel;oar:g_kat Validator
embelajaran I il ” v
1  Silabus 2,91 3,5 3,25 3,66
2 RPP 13,99 19,58 17,57 20,66
3 LKPD 9,83 13,82 11,58 13,91
4 Video 276 294 321 342
Pembelajaran
Tes
5 Penguasaan 783 13,16 12,66 14,5
Konsep

Berdasarkan tabel di atas terlihat
bahwa terdapat selisih/perbedaaan skor akhir
penilaian setiap perangkat pembelajaran oleh
keempat validator. Skor tersebut merupakan
rata-rata dari banyaknya indikator penilaian
setiap perangkat pembelajaran. Nilai ini
dibutuhkan untuk memperoleh nilai tingkat
reliabiltas setiap perangkat pembelajaran yaitu
dengan menggunakan skor tertinggi dan skor
terendah.
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Uji
Validitas Perangkat Pembelajaran

No Perangkat Validitas
Pembelajaran (V)

Kategori

1 Silabus 3,33 Valid

Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP)

2,98 Valid

3 Lembar
Kegiatan
Peserta Didik
(LKPD)

3,07 Valid

4  Video

Pembelajaran 3.08 Valid

5 Tes
Penguasaan 3,00 Valid
Konsep

Tabel di atas memaparkan tingkat
validitas setiap perangkat pembelajaran,
dimana rata-ratanya yaitu pada kategori valid
dengan tingkat 3,09. Dengan silabus memiliki
tingkat validitas tertinggi (3,33) dan RPP
dengan tingkat validitas terrendah (2,98). Hal
ini dikarenakan silabus merupakan perangkat
yang tidak terlalu banyak dimodifikasi dari
bentuk umumnya serta cakupannya tidak luas.
Sedangkan RPP merupakan perangkat yang
cakupannya luas yaitu menyesuaikan dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing, dengan
kolaborasi media pembelajaran dalam proses
pembelajaran, serta mencakup 3 rangkap
karena untuk 3 pertemuan. Sehingga dalam
menghasilkan produk RPP banyak yang harus
dibenahi dan ditingkatkan lagi.

Hasil penelitian di atas selaras dan
didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu
(Hermanto, dkk, 2016) dengan judul
pengembangan perangkat pembelajaran IPA
model inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
pemahaman konsep, diperoleh rata-rata tingkat
validitas yaitu 3,70 dengan kategori sangat
valid. Sehingga perangkat pembelajaran layak
digunakan.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Analisis Uji
Reliabilitas Perangkat Pembelajaran
Perangkat Interval

Pembelajaran  Koefisien Kategori
Silabus 0,886  >angat
tinggi
RPP 0,808  Sangat
tinggi
LKPD 0,829  Sangat
tinggi
Video . 0,894 Sgnggt
Pembelajaran tinggi
Tes
Penguasaan 0,702 Tinggi
Konsep
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Sebelumnya adalah tabel tingkat
validitas, selanjutnya tabel di atas merupakan
tabel tingkat reliabilitas setiap produk
perangkat pembelajaran. Berdasarkan tabel
secara tidak langsung terlihat bahwa rata-rata
reliabilitas perangkat pembelajaran yaitu pada
kategori sangat tinggi (82,3%). Dengan artian
bahwa produk perangkat telah reliable ataupun
layak digunakan.

Hasil di atas selaras dengan penelitian
Budiarso (2017), diperoleh rata-rata tingkat
reliabilitas dari perangkat pembelajaran yang
meliputi RPP, BAS, LKPD dan tes hasil belajar
yaitu 81,03% atau pada interval koefisien (0,80
— 1,00) dengan kategori sangat tinggi dan siap
digunakan dalam kegiatan pembelajaran
dengan perlu sedikit perbaikan.

Pengkajian lebih lanjut berdasarkan
tabel-tabel hasil analisis data di atas terdapat
beberapa poin pembahasan. Pertama silabus
dan RPP yang dihasilkan yaitu mengukuti
format K-13, kemudian dalamnya memuat
media pembelajaran yang bervariasi yaitu
video pembelajaran dan LKPD. Kedua vyaitu
LKPD, menyesuaikan dengan sintak RPP
inkuiri terbimbing sehingga pada fase ke 4
kegiatan inti LKPD digunakan. LKPD juga
memuat identifikasi masalah dan pertanyaan
yang akan dipercahkan oleh peserta didik
dengan informasi pada video pembelajaran.
Ketiga yaitu video pembelajaran yaitu memuat
animasi sains dan informasi untuk keperluan
peserta didik dalam menyelesaikan
masalah/pertanyaan dalam LKPD, serta desain
dan tampilannya sangat menarik. Selanjutnya
yaitu tes penguasaan konsep yaitu berisi soal
untuk mengukur tingkat penguasaan konsep
peserta didik yang didalamnya mencakup
pertanyaan dengan tingkat taksonomi Bloom
mulai C1 sampai C6.

Terakhir yaitu berdasarkan rata-rata
dari nilai validitas dan reliabilitas maka produk
perangkat pembelajaran yang dihasilkan pada
penelitian ini berada pada tingkat validitas (3,09
: valid) dan tingkat reliabilitas (82,38% : sangat
tinggi). Selaras dengan penelitian sebelumnya
oleh Wahyuni, dkk (2018) telah melakukan
pengembangan perangkat pembelajaran fisika
berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik.
Menghasilkan rata-rata persentase kevalidan
dari Silabus, RPP, LKPD, dan tes penguasaan
konsep adalah 83,1% (sangat valid) dan
persentase reliabilitas perangkat yaitu 82,0%
(sangat tinggi).

Tahap terakhir dalam penelitian ini
yaitu revisi produk final, berupa perbaikan atau
pembenahan terhadap isi setiap produk
berdasarkan data kualitatif yaitu berupa
saran/masukan dari validator. Sehingga hasil
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akhirnya vyaitu berupa produk perangkat
pembelajaran yang layak dan siap digunakan
dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan perangkat
pembelajaran model inkuiri  terbimbing
berbantuan media audiovisual ini telah berhasil
dilakukan. Pembuktian tersebut yaitu dengan
tingkat validitas 3,09 (valid) dan tingkat
reliabilitas 82,3% (sangat tinggi). Sehingga
produk perangkat pembelajaran telah siap
digunakan dalam proses pembelajaran karena
telah layak dan reliable berdasarkan hasil
pengujian.

Produk perangkat pembelajaran yang
tekah dikembangkan ini akan mampu menjadi
solusi alternatif bagi guru dalam menunjang
kegiatan proses belajar mengajar agar lebih
efisien dan efektif dalam meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik. Selain itu
juga produk ini dapat menjadi acuan untuk
pengembangan produk perangkat
pembelajaran dengan model atau variasi media
pembelajaran yang lainnya. Serta dampaknya
untuk peserta didik yaitu menarik perhatian
belajar fisika serta tingginya konsep materi
fisika yang dimiliki peserta didik.

Dibalik hasil dan ketercapaian produk
perangkat pembelajaran yang berhasil
dikembangkan, juga terdapat beberapa hal
yang perlu diperhatikan lebih lanjut atau
menjadi saran. Pengembangan perangkat
harus tetap mengacu pada bentuk umumnya,
bagi peneliti selanjutnya agar lebih tepat dan
benar dalam penggunaan narasi pada video
pembelajaran agar tidak terjadi miskonsepsi
pada peserta didik.
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